











ABSTRAK

NURIAWANA GUSTIN (2021): Pengembangan Media Video Animasi Berbasis
Powtoon Kelas V SD Muatan Terpadu Ilmu
Pengetahuan Sosial

Pengembangan media video animasi pembelajaran berbasis Powtoon ini dilakukan
sebagai upaya untuk memecahkan masalah minat belajar siswa, dimana tingkat kemandirian
siswa dalam belajar masih rendah karena siswa cenderung mengharapkan penjelasan materi
dari guru, sehingga siswa tidak dapat sepenuhnya memahami pembelajaran yang bersumber
dari LKS dan buku pelajaran tanpa dibimbing oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan media video animasi pembelajaran berbasis Powtoon pada pembelajaran
tematik kelas V SD muatan terpadu IPS yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Model pengembangan yang
digunakan adalah model yang dikemukakan oleh Borg dan Gall.Penelitian ini dikembangkan
melalui 10 tahap yang disederhanakan menjadi 8 tahap sesuai kebutuhan peneliti yaitu: 1)
Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan Data/Informasi, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain,
5) Revisi desain 6) Uji Coba Produk, 7) Revisi Produk, dan 8) Produksi Massal. Alat
pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
untuk mengetahui kualitas produk. Model penelitian pengembangan adalah model prosedural
dengan subjek penelitian 3 orang responden, yang terdiri dari 2 orang validator ahli media
dan lorang validator materi pembelajaran, yakni 2 orang dosen dosen Universitas Negeri
Padang dan 1 orang guru kelas V SD Negeri 10 Tarung-Tarung Utara. Sampel penelitian
adalah 25 orang siswa kelas V SD Negeri 10 Tarung-Tarung Uatara dalam uji praktikalitas
produk yang dikembangkan.

Hasil uji validitas produk untuk aspek media berada pada kategori “Sangat Baik”
yaitu diperoleh nilai sebesar 4,71 dengan persentase 94% dan untuk aspek materi berada pada
kategori “Sangat Baik” dengan nilai yang diperoleh sebesar 4,73 dengan persentase 95%.
Selanjutnya hasil analisis berdasarkan uji coba produk media video animasi pembelajaran
berbasis Powtoon berada pada kategori “Sangat Praktis” dengan persentase 95%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan valid dan praktis digunakan
dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Powtoon, llmu Pengetahuan Sosial
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan. Setiap individu

memiliki kebutuhan pendidikan dalam menjalankan kehidupan di dunia.
Sejatinya seseorang sulit untuk berkembang tanpa pendidikan. Pendidikan
merupakan investasi pengetahuan yang sangat berharga bagi pengembangan
sumber daya manusia. Kemajuan teknologi informasi saat ini berkembang
begitu pesat sehingga mengubah cara pandang manusia dalam mencari dan
memperoleh informasi. Salah satu bidang yang memiliki dampak besar
terhadap perkembangan ini adalah pendidikan. Dalam bidang pendidikan, jika
dimanfaatkan dengan baik, teknologi dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam perkembangan teknologi ini, pendidik
harus mampu menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam
proses pembelajaran (Yuberti,2015:37)

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan menjadi semakin umum.
Harga peralatan khusus, seperti telepon seluler, semakin terjangkau karena
jumlah pelanggan di Indonesia semakin meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa ponsel bukanlah sesuatu yang mahal, melainkan sudah menjadi
kebutuhan masyarakat Indonesia, termasuk para pelajar. Media pembelajaran
adalah alat dan bahan yang digunakan untuk tujuan pendidikan. Peran media
dalam pembelajaran sangat penting, karena media pembelajaran dapat

memperjelas cara penyampaian informasi, sehingga mendorong terjadinya



proses pembelajaran dan hasil belajar. Artinya media pembelajaran dapat
berperan sebagai perantara untuk memaknai materi pembelajaran dalam
mencapai tujuan.

Dalam kegiatan pembelajaran terutama pada pembelajaran tematik
muatan terpadu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) guru mengharapkan siswa/i
dapat menguasai tujuan pembeajaran yang telah dibuat dan ditetapkan dalam
Rancangan Program Pembelajaran (RPP). tuuan pembelajaran tersebut salah
satunya adalah siswa mampu menjelaskan macam-macam perekonomian
dalam masyarakat. Guru juga mengharapkan siswa dapat belajar secara
mandiri dirumah karena proses pembelajaran di sekolah terhambat oleh
pandemi Covid-19 sehingga waktu pembelajaran di sekolah menjadi terbatas.
Untuk menumbuhkan minat belajar siswa secara mandiri dibutuhkan adanya
media pembelajaran yang lebih menarik dari buku cetak dan LKS siswa serta
dapat menarik perhatian siswa untuk belajar dengan penjelasan materi yang
mudah dipahami.

Pemilihan media yang akan digunakan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak. Salah satu solusi dalam pemecahan masalahnya yaitu
dengan menggunakan media video animasi dalam pembelajaran. Media video
animasi pembelajaran merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang
disusun menggunakan situs Powtoon.

Aplikasi Powtoon adalah aplikasi yang terhubung ke internet atau
aplikasi web yang dapat menampung presentasi atau presentasi materi.

Tampilan Powfoon berupa video dengan animasi berbeda yang mampu



menarik perhatian siswa. Berdasarkan hasil hasil terhadap jurnal ilmiah oleh
Wisnarni, Erviyenni dan Haryati (2016) juga menemukan bahwa aplikasi
video animasi Powtoon cocok sebagai media pendidikan dan dapat digunakan.
Powtoon dianggap layak untuk media pendidikan karena telah memenuhi
empat aspek media pendidikan, yaitu; (1) aspek desain, (2) aspek pedagogis,
(3) aspek isi, dan (4) aspek kemudahan penggunaan, dimana empat aspek
dinilai dalam kategori baik.

Media video animasi merupakan media saluran pesan yang
menyajikan presentasi berupa teks dan gambar bergerak. Menggunakan video
animasi untuk belajar lebih menarik daripada menggunakan media audio atau
visual, karena memiliki dua sensor nyata, yaitu mata dan telinga, sehingga
akan muncul inspirasi dan premium dalam pembelajaran, sehingga dapat
bekerja dengan pemahaman dan memperkuat penyimpanan. Seperti yang
ditunjukkan oleh Edgar Dale dalam Indah Kurnia Safitri (2015:689), 75%
pengambilan pengalaman seseorang diperoleh dari indra penglihatan (mata),
13% melalui indera pendengaran (telinga) dan sisanya melalui alat indra yang
lain. Siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami suatu
gagasan pembelajaran, sehingga penyajian rekaman-rekaman yang berbeda
dalam menanamkan suatu gagasan diharapkan dapat membantu siswa dalam
memahami gagasan yang diteliti.

Kehadiran media pembelajaran berupa video animasi diharapkan
dapat mempermudah siswa dalam menyimpan informasi, dengan

memanfaatkan video animasi, siswa dapat melihat kejelasan materi disertai



berfikir kritis, dan dapat dimanfaatkan setiap saat. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk mampu menggunakan media pembelajaran yang menarik dan
dapat memperjelas gagasan penting dalam setiap pembelajaran.

Kelebihan menggunakan video animasi sangat membantu
pembelajaran siswa. Melalui penggunaan video animasi, pembelajaran
dimasukkan ke dalam lingkup kegiatan belajar mandiri, dan siswa belajar
dengan kecepatan mereka sendiri. Berbagai ilustrasi grafis memudahkan
siswa dalam memahami materi yang seringkali sulit dipahami atau materi
yang abstrak.

Menurut pra-studi yang dilakukan pada hari senin tanggal 31 Mei
2021 di SD Negeri 10 Tarung-Tarung Utara, Kecamatan Rao, Kabupaten
Pasaman, Sumatera Barat, bahwa tingkat kemandirian siswa dalam belajar
masih rendah. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang memilih untuk
menjiplak hasil pekerjaan rumah temannya karena masih kurang percaya diri
dalam mengerjakan soal, ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan yang
dikumpulkan oleh siswa tersebut sama. Bagi siswa pembelajaran dianggap
membosankan dan melelahkan karena bersifat monoton dan konvensional.
Terutama pada saat pandemi ini banyak siswa yang tidak tertarik untuk
belajar baik daring ataupun luring. Masalah tersebut tentunya dikarenakan
beberapa alasan: Pertama, karena kurangnya bahan ajar yang sesuai dengan
kondisi siswa, proses pembelajaran yang diterapkan di sekolah seringkali
bersifat teacher-centric, dan siswa cenderung mengharapkan materi

penjelasan dari guru. Kondisi tersebut membuat siswa kesulitan menghadapi



berbagai masalah dan permasalahan yang dihadapinya selama proses
pembelajaran. Kedua, sumber belajar siswa berupa LKS dan buku pelajaran
yang diperoleh sekolah tidak dapat dipahami sepenuhnya oleh siswa tanpa
dibimbing oleh guru. Ketiga, dalam proses pembelajaran selama ini siswa
belum memiliki pemahaman yang jelas tentang materi, guru menjelaskan
materi tanpa didukung sumber belajar yang lebih relevan, dan materi yang
diperoleh siswa masih belum bisa dipahami sepenuhnya. Keempat, libur yang
lama saat pandemi membuat siswa terlalu lama di zona nyaman mereka,
sehingga pada saat sekolah dimulai kembali banyak siswa yang tidak tertarik
untuk belajar baik secara daring ataupun luring. Hal tersebut menunjukkan
bahwa upaya peningkatan mutu pendidikan belum mencapai hasil yang
optimal. Hal tersebut juga menjadi penyebab rendahnya minat belajar tematik
SD Negeri 10 Tarung-Tarung Utara di Kelas V.

Rendahnya minat belajar dan prestasi akademik para siswa
menunjukkan rendahnya kualitas pendidikan. Perekayasa pembelajaran harus
membantu pendidik memulai inovasi pembelajaran. Inovasi yang aplikatif
harus dicapai dengan memanfaatkan jenis sumber daya yang ada didukung
oleh sarana dan prasarana yang ada. Salah satu sumber daya yang tersedia
adalah penggunaan perangkat pendidikan untuk membantu guru menafsirkan
materi yang relevan. Hal ini memungkinkan siswa untuk memperdalam
pemahaman mereka tentang materi dan memotivasi mereka untuk menyerap
pelajaran melalui media tersebut. Karena karakteristik belajar siswa sekolah

dasar adalah peniruan, pengamatan dan sangat tertarik terhadap layar dengan



animasi bergerak. Video pembelajaran animasi ini menampilkan materi
dengan tampilan yang menarik dan penuh warna yang digemari oleh siswa
sekolah dasar. Anak-anak sangat senang dengan belajar sambil bermain.
Tujuan dari pembuatan video pembelajaran animasi ini adalah untuk
memungkinkan siswa sekolah dasar untuk menyenangi pembelajaran dan
untuk lebih memahami apa yang mereka pelajari. Peneliti mendapatkan
informasi tentang kecukupan sarana atau prasarana, termasuk ketersediaan
LCD proyektor. Namun, sarana dan prasarana tersebut belum dimanfaatkan
secara maksimal karena hanya digunakan oleh sedikit guru.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru hanya sesekali
menggunakan sarana tersebut, seperti menyajikan materi dalam bentuk slide
Powerpoint biasa. Akibatnya, siswa tidak terlalu tertarik untuk belajar dan
terkesan tidak semangat.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menganggap penting
untuk melakukan penelitian tentang pengembangan media video animasi
pembelajaran yang diberi judul “Pengembangan Media Video Animasi
Pembelajaran Berbasis Powtoon Kelas V SD Muatan Terpadu Ilmu
Pengetahuan Sosial ”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:



1.

Bagaimana proses pengembangan media video animasi pembelajaran
pada pembelajaran tematik muatan terpadu Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) ?

Bagaimana pengembangan media video aninmasi pembelajaran pada
pembelajaran tematik muatan terpadu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
yang valid dan layak?

Bagaimana pengembangan media video aninmasi pembelajaran pada
pembelajaran tematik muatan terpadu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

yang praktis dan layak?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Mendeskripsikan ~ proses pengembangan media video animasi
pembelajaran pada pembelajaran tematik muatan terpadu Ilmu
Pengetahuan Sosial kelas V SD.

Menghasilkan media video animasi pembelajaran pada pembelajaran
tematik muatan terpadu Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD yang valid
dan layak.

Menghasilkan media video animasi pembelajaran pada pembelajaran
tematik muatan terpadu Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD yang valid

dan layak.



D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Dari pra-studi penelitian yang dilakukan di SD Negeri 10 Tarung-
Tarung Utara Kecamatan Rao, Kabupaten Pasaman diperoleh data bahwa
dibutuhkan media pembelajaran yang dapat menjelaskan materi IPS
dengan bantuan video animasi, agar peserta didik yang memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda-beda dapat memahami dan mempelajari materi
IPS dengan mudah, sehingga mampu menambah pengetahuan peserta
didik secara mandiri.

Media pembelajaran juga dibutuhkan oleh sekolah yakni media

pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi yang mampu

beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Penelitian pengembangan ini akan menghasilkan produk sebagai

berikut:

1.

Media pembelajaran video animasi pembelajaran pada materi bentuk-
bentuk usaha dalam kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia.
Media pembelajaran video animasi dengan, dibuat dengan menggunakan
Powtoon yang kemudian dan menghasilkan video animasi dalam bentuk
file mp4. Powtoon digunakan untuk mendesain video animasi ini, karena
desain yang lebih praktis. Pengembangan video ini berupa gambar
animasi bergerak serta terdapat tambahan backsound dengan suara untuk
memperjelas video tersebut.

Media pembelajaran berupa video animasi pada materi bentuk-
bentuk usaha dalam kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia yang

kemudian diterapkan, sehingga menghasilkan media pembelajaran video



animasi pembelajaran yang dapat menambah pengetahuan terkait materi
IPS khususnya tentang bentuk-bentuk usaha dalam kegiatan ekonomi
masyarakat Indonesia.
E. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
keilmuan dan meningkatkan mentalitas peneliti dan pembaca untuk
menggunakan media video animasi dalam kajiannya.
2. Manfaat praktis

a. Untuk peneliti, memberikan pengalaman langsung pengembangan
media pembelajaran berupa video animasi pembelajaran.

b. Untuk pendidik, sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan
media pembelajaran berupa video animasi sebagai pendamping proses
belajar mandiri siswa.

c. Untuk siswa, dapat memajukan proses belajar siswa dan dapat
digunakan sebagai media belajar mandiri dan menambah pengetahuan.

F. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran video animasi ini didasarkan pada
beberapa asumsi, bahwa :
1. Bahasa buku teks Ilmu Pengetahuan Sosial sulit dipahami dan tidak
begitu menarik untuk dibaca, sehingga siswa kurang memiliki wawasan
tentang Ilmu Pengetahuan Sosial dan enggan menggali ilmu melalui

membaca, khususnya buku cetak.
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Siswa membutuhkan media pembelajaran yang dapat menarik minat
mereka untuk memahami materi pembelajaran.

Pembelajaran di kelas hanya berpusat pada guru yang menjelaskan materi
dengan media buku cetak dan LKS siswa.

Penggunaan media video animasi pembelajaran di SD Negeri 10 Tarung-
Tarung Utara menggunakan Powtoon belum pernah dilakukan terutama
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini yaitu, media video

animasi pembelajaran ini hanya terbatas pada pembelajaran tematik SD

muatan terpadu llmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang difokuskan pada materi

bentuk-bentuk usaha dalam kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia. Dan

keterbatasan materi yang penulis sajikan dalam media pembelajaran video

animasi.

G. Defenisi Operasional

Definisi operasional penelitian pengembangan ini adalah sebagai

berikut:

1.

Pengembangan merupakan proses yang dilakukan untuk menghasilkan
sesuatu yang menarik dan bermanfaat. Pengembangan dilakukan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan

Media video animasi pembelajaran adalah gabungan dari beberapa media
yang dijadikan satu kesatuan sehingga terlihat menarik dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dan dapat menjadi alat bantu

siswa dalam memahami materi pembelajaran.
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3. Pembelajaran IPS merupakan pelajaran wajib dalam kurikulum

pendidikan Sekolah Dasar (SD).






